BUPATI SUMBA BARAT

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
PERATURAN BUPATI SUMBA BARAT
NOMOR 3t TAHUN 2020

TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN BUPATI SUMBA BARAT NOMOR 20 TAHUN 2019
TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA DESA
SETIAP DESA DI KABUPATEN SUMBA BARAT TAHUN ANGGARAN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMBA BARAT,

Menimbang  : a. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 205/PMK.07/2019 tentang
Pengelolaan Dana Desa sebagaimana diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 156/PMK.07/2020 tentang
Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 205/PMK.07/2019 tentang
Pengelolaan Dana Desa, dan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 35/PMK.07/2020 tentang
Pengelolaan Transfer Daerah dan Dana Desa Tahun
Anggaran 2020 dalam Rangka Penanganan
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)
dan/atau yang Membahayakan Perekonomian
Nasional, terjadi penyesuaian pagu Dana Desa,
sehingga perlu melakukan penyesuaian
perhitungan pagu Dana Desa di setiap Desa;

b. bahwa Peraturan Bupati Sumba Barat Nomor 20
Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di

Kabupaten Sumba Barat Tahun Anggaran 2020
(Berita Daerah Kabupaten Sumba Barat Tahun

2019 Nomor 20) perlu disesuaikan;




Mengingat

1,
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c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Sumba Barat Nomor 20
Tahun 2019 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Rincian Dana Desa Setiap Desa di
Kabupaten Sumba Barat Tahun Anggaran 2020
(Berita  Daerah  Kabupaten Sumba  Barat
Tahun 2019 Nomor 20);

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat 11 dalam
Wilayah Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);




Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2019 tentang
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Tahun Anggaran 2020 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 220);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1700) sebagaimana diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
156/PMK.07/2020 tentang Perubahan Ketiga Atas
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 500);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor:
35/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Transfer
Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 2020 dalam
Rangka Penanganan Pandemi Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) dan/atau yang Membahayakan

Perekonomian Nasional

Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Barat Nomor 1
Tahun 2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten  Sumba Barat
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sumba Barat Nomor 0001);

Peraturan Daerah Sumba Barat Nomor 4 Tahun 2019
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten
Sumba Barat Tahun 2019 Nomor 4);

Peraturan Bupati Sumba Barat Nomor 19
Tahun 2019 tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2020 (Berita Daerah Kabupaten Sumba Barat
Tahun 2019 Nomor 20);

Peraturan Bupati Sumba Barat Nomor 20
Tahun 2019 tentang Penjabaran  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2020 (Berita Daerah Kabupaten Sumba Barat
Tahun 2019 Nomor 20)




Menetapkan

g

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN
PERATURAN BUPATI SUMBA BARAT NOMOR 20 TAHUN
2019 TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA DI
KABUPATEN SUMBA BARAT TAHUN ANGGARAN 2020

Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati
Sumba Barat Nomor 20 Tahun 2019 tentang Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa Setiap
Desa di Kabupaten Sumba Barat Tahun Anggaran 2020
(Berita Daerah Kabupaten Sumba Barat Tahun 2019
Nomor 20) diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 ditambahkan 1 (satu) angka yaitu
angka 10, sehingga Pasal 1 berbunyi:

1. Daerah adalah Kabupaten Sumba Barat.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Sumba Barat.

3. Bupati adalah Bupati Sumba Barat.

4. Desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama
lain, selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

5. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara vang
diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai
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pelaksanaan pembangunan, dan pemberdayaan
masyarakat.

6. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa;

7. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

8. Jumlah Desa adalah jumlah Desa yang ditetapkan
oleh Menteri Dalam Negeri.

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, yang
selanjutnya disingkat APBDes, adalah rencana
keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

10. BantuanLangsung Tunai Desa yang selanjutnya
disingkat BLT Desa adalah pemberian uang tunai
kepada keluarga miskin atau tidak mampu di desa
di desa yang bersumber dari Dana Desa untuk
mengurangi dampak ekonomi akibat adanya
pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

2. Ketentuan Pasal 8 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 8

(1) Alokasi formula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf d, dihitung berdasarkan jumlah penduduk Desa,
angka kemiskinan Desa, luas wilayah Desa, dan tingkat
kesulitan geografis Desa yang bersumber dari kementerian
yang berwenang dan/atau lembaga yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang statistik.

(2) Besaran Alokasi Formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 dihitung dengan bobot:

a. 10% (sepuluh persen) untuk jumlah penduduk;
b.50% (lima puluh persen) untuk angka kemiskinan;

c. 15% (lima belas persen) untuk luas wilayah; dan
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d.25% (dua puluh lima persen) untuk tingkat
kesulitan geografis.

3. Ketentuan Pasal 10 diubah, sehingga berbunyi:

Pasal 10
Rincian Perubahan Dana Desa untuk setiap Desa di
Kabupaten Sumba Barat Tahun Anggaran 2020
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

4. Ketentuan Pasal 9 diubah, sehingga berbunyi:

Pasal 9
Penghitungan alokasi formula setiap Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan menggunakan
formula sebagai berikut:
AF Desa = {(0,10 * Y1) + (0,50 * Y2) + (0,15 * Y3) +
(0,25 * Y4); * AF Kab

Keterangan:

AF Desa = Alokasi Formula setiap Desa

Z1 =rasio jumlah penduduk setiap Desa
terhadap total penduduk Desa kabupaten

Z2 =rasio jumlah penduduk miskin setiap
Desa terhadap total penduduk miskin
Desa kabupaten

Z3 = rasio luas wilayah setiap Desa terhadap
total luas wilayah Desa kabupaten

ZA = rasio IKG setiap Desa terhadap IKG Desa

kabupaten
AF Kab/Kota = Alokasi Formula Kab

5. Ketentuan Pasal 11 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

BAB III
PENYALURAN DANA DESA

Pasal 11
(1) Dana Desa disalurkan dari RKUN ke RKD melalui RKUD
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(2) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan melalui pemotongan Dana Desa dan
penyaluran dana hasil pemotongan Dana Desa Ke RKD,

(3) Pemotongan Dana Desa dan penyaluran dana hasil
pemotongan Dana Desa Ke RKD dilaksanakan berdasarkan
surat kuasa pemindahbukuan Dana Desa dari Bupati.

(4) Penyaluran Dana Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan dalam 3 (tiga) tahap dengan

ketentuan :
a. tahap 1 dilakukan dalam 3 (tiga) kali dengan
besaran:
1. penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas
persen).
2. penyaluran kedua sebesar 153% (lima belas
persen).

3. penyaluran ketiga sebesar 10% (sepuluh

persen).
b. tahap 1l dilakukan dalam 3 (tiga) kali dengan
besaran:
1. penyaluran pertama sebesar 15% (lima belas
persen).
2. penyaluran kedua sebesar 15% (lima belas
persen).

3. penyaluran ketiga sebesar 10% (sepuluh
persenyj;
c. tahap Il disalurkan sekaligus.

(5) Bupati bertanggung jawab untuk menerbitkan surat
kuasa pemindahbukuan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) untuk seluruh Desa, dan
wajib disampaikan pada saat penyampaian dokumen
persyaratan penyaluran tahap | pertama kali, sesuai
format sebagaimana tercantum dalam Lampiran

Peraturan Bupati ini
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6. Diantara Pasal 11 dan Pasal 12 disisipkan 1 (satu)

Pasal yakni Pasal 11A, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 11A

(1) Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan

penyaluran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat

(1) kepala Desa menyampaikan dokumen persyaratan

penyaluran kepada bupati, dengan ketentuan::

a.tahap I, berupa Peraturan Bupati tentang Tata Cara
Pembagian dan Penetapan Rincian Dana Desa di
Setiap Desa.

b.tahap Il berupa, tanpa persyaratan.

c. tahap III berupa:
1. Peraturan Desa tentang APBDes

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian

keluaran Dana Desa tahun sebelumnya;

. laporan realisasi penyerapan dan capaian

keluaran Dana Desa sampai dengan Tahap II
menunjukkan penyerapan paling sedikit
sebesar 50% (lima puluh persen) dan capaian
keluaran menunjukkan paling sedikit sebesar
50% (lima puluh pesen, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Il Peraturan Bupati

ini; dan

. laporan konvergensi pencegahan stunting

tingkat Desa tahun anggaran sebelumnya,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III

Peraturan Bupati ini.

(2) Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada

(3)

ayat (1) huruf ¢ angka 2 dan angka 3 dihitung
berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran
dari seluruh kegiatan.

Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian
keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dan huruf c dilakukan sesuai dengan tabel referensi



(4)

(5)

(1)

(2)

(3)
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data bidang, kegiatan, uraian keluaran, volume

keluaran, satuan keluaran, dan capaian keluaran.

Dokumen persyaratan penyaluran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disampaikan dengan surat
pengantar yang ditandatangani oleh Bupati atau
Wakil Bupati atau pejabat yang ditunjuk.

Dokumen  persyaratan penyaluran Dana Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
dalam bentuk dokumen fisik (hardcopy) dan/atau
dokumen elektronik (softcopy).

Ketentuan Pasal 12 diubah, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 12

Dana Desa  diprioritaskan untuk  membiayai
pembangunan dan  pemberdayaan  masyarakat
ditujukan untuk meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup
manusia serta penganggulangan kemiskinan dan
dituangkan dalam rencana kerja Pemerintah Desa.
Prioritas penggunaan Dana Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) termasuk kegiatan dalam
rangka menanggulangi dampak ekonomi atas pandemi
Corona Virus Disease 2019 [COVID-19), antara lain
berupa:

a. kegiatan penanganan pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19); dan/atau

b. jaring pengaman sosial di Desa.

Jaring pengaman sosial sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 ayat (2) huruf b, berupa BLT Desa kepada
keluarga miskin atau tidak mampuh sebagai keluarga

penerima manfaat.
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8. BAB V diubah sehingga berbunyi:

BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 15

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas :
a. sisa Dana Desa di RKD; dan/atau
b. capaian keluaran Dana Desa.

Pasal 16

Dalam hal berdasarkan pemantauan dan evaluasi atas
sisa dana desa di RKD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 huruf a, terdapat sisa dana desa di RKD, Bupati:
a meminta penjelasan kepada kepala Desa mengenai
sisa Dana Desa di RKD tersebut; dan/atau

b meminta APIP untuk melakukan pemeriksaan.

Pasal 17

(1) berdasarkan  hasil  pemeriksaan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 huruf b, Bupati
menyampaikan laporan kepada Menteri Keuangan.

(2) Dalam hal kepala Desa melakukan penyalahgunaan Dana
Desa dan ditetapkan sebagai tersangka, Bupati
menyampaikan Laporan kepada Menteri Keuangan untuk
melakukan penghentian penyaluran Dana Desa tahun
anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran berikutnya.
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Pasal II

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan menempatkannya dalam Berita
Daerah Kabupaten Sumba Barat.

o Ditetapkan di Waikabubak
pada tanggal, 4 Wovenber 2020

T Pjs. BUPATI SUMBA BARAT

w SEMUEL D. PAKERENG

Diundangkan di Waikabubak
pada tanggal, 4 Vovember 2020

Pj.SEKRETARIS DAERAH
. KABUPATEN SUMBA BARAT, {/

o<

"hf DANIEL B. PABALA
BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBA BARAT TAHUN 2020 NOMOR 33
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LAMPIRAN III. PERATURAN BUPAT] SUMBA BARAT
NOMOR : [ TAHUN 2020
TANGGAL & 2 wovVember SoJo
TENTANG PERUBAHAN PERATURAN BUPATI SUMBA BARAT NOMOR 20 TAHUN 3019 TENTANG TATA CARA FEMBAGIAN DAN PENETAPAN
RINCIAN DANA DESA SETIAF DESA DI KABUPATEN SUMBA BARAT TAHUN ANGOARAN 2020
FORMAT LAFORAN KONVERGENS] FENCEGAHAN STUNTING TINGEAT DESA
LAPORAN KONVERGENSI PENCEGAHAN STUNTING TINGEAT DESA
TERHADAP SASARAN RUMAH TANGOA 1.000 HPE
Kabupaten Kecamatan
Diessn Tahun
TABEL 1. JUMLAH SASARAN 1.000 HPK (IBU HAMIL DAN ANAK 0-23 BULAN)
1HU HAMIL ANAK 0 = 23 BULAN
Basaran JML TOTAL RUMAH TANGGA 1.000 HPFK AL KEK/REST TOTAL GIZI KURANG GIZ1
BURUK/STUNTING
Jumlah
ITABEL 2. HASIL PENGUKURAN TIKAR PERTUMBUHAN [DETEKSI DINI STUNTING)
Sasaran o fgw T HLIAU (NORMAL) Kuning (Resiko Stunting) Merah Terindikaai Stunting
Jumlah
ITAHEL 3. KELENGEAPAN KONVERGENSI PAKET LAYANAN PENCEGAHAN STUNTING BAG] 1.000 HPK
| Sasaran Iredibontooy Jumlah %
1 |lbu hamil perikea kehamilan paling sedikit 4 kali selama kehamilan kehamilan.
a Ibu hamil mendapatkan dan minum 1 wablet tambah darah [pil FE) setinp hari
minimal selama %0 hari
3 b bersalin mendapatkan layanan nifs oleh nakes dilaksanakan mindmal 3
keali
T ) 4 |Tbu hamil mengikuti kegintan kenseling gizi ntau kelas ibu hamil minimal 4
.i Hamil kali selama kehamilan
Ibu haumil dengan kondisi resiko tnggl danfatau Keburangan Energi Kronis
5 |(KEK) mendapat kunjungan ke rumah oleh bidan Desa socara terpadu minimal
1 bulan sekali
f |Rumah Tangga Ibu hamil memilild sanma akses air minum yng aoan
7 |Rumah Tangga Ibu hamil memiliki sarana jamban keluarga vang layal.
8 [lbu hamil memiliki jaminan layanan kesshatan
1 |Bayi usia 12 bulan ke bawah mendapatkan imunisasi dasar lengkap
Anak usia 0-23 bulan dinkur berat badannya di posyandu secara mitin
1 | setiap bulan
3 Anak usia 0-23 bulan diukur panjoang )/ tinggl badannya obeh tenaga kesehatan
terlatih minimal 2 kali dalam setahun
— . § . Laki Jml 0
4 Orang tua/pengasuh vang memiliki anak usin 0-23 bulan mengikuti kegiatan
konseling gizi secam rutin minimal sebulan sekali.
Annk O ad 23
Bulan [0 sd 2 5 Anak usia 0-23 bulan dengan status gz burk, gizi kurang, dan stunting
Tahun) mendapat kunjungan ke rumah secarn terpadu minimal 1 bulan sekali
‘& Rumah Tanggs anak usia 0-23 bulan memiliki sarana akses air minum yang
wman
Fumah Tangga anak usia 0-23 bulan memiliki sarana jamban vang layak
Anak usia 0-23 bulan memiliki akte kelahiran
Anak usia 0-23 bulan memiliki pminan layanan kesehatan
4 10 Orang tua/ pengasuh vang memiliki anaksia 0-23 bulun mengikut Kelas
Pengasuhan minimal sebulan sekali
Anak 2 sd 6 1 |Anak usis 2-6 ahun terdafiar dan aktf mengikuti kegiatan layanan PALTY
 Tahun
TABEL 4. TINGEAT KONVERGENS] DESA
i JUMLAH INDIKATOR |
g YANG DITERIMA SEHARUSNYA DITERIMA TINGEAT KONVERGENSI %)

1 I Hamil

2 Anak 0 - 33 Bulan

TOTAL TINGKAT KONVERGENSI DESA

[TABEL 5. PENGGUNAAN DANA DESA DALAM PENCEGAHAN STUNTING

Nao

KEGIATAN KHUSUS FENCEGAHAN STUNTING

BIDANG { KEGIATAN TOTAL ALOKASI DANA

ALOEAS] DANA

% [PERSEN)

1 Bidang Pembangunan Dess
2 |Bidung Pemberdaysan Masyarakat Desa




